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Abstract: Aims to produce valid teaching materials in terms of the validation of media
experts, material experts, field practitioners, and practically in terms of student responses.
The development model refers to the ADDIE model (Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate). Data retrieval using the teaching material validation sheet and
student response questionnaire. The results of the validation of teaching materials by the
media expert validator was 88.42%, the material experts amounted to 92.35% of field
practitioners as much as 89.13%, and the student response was 86.92%. From the results,
teaching materials are very valid or very well used for learning Natural Resource

natural resource management;
bahan ajar;
pengelolaan sumberdaya alam

Management subjects.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar yang valid ditinjau dari hasil
validasi ahli bahan ajar, ahli materi, praktisi lapangan, dan bahan ajar yang praktis
ditinjau dari respons mahasiswa. Pengembangan bahan ajar mengikuti tahapan ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Pengumpulan data menggunakan
lembar validasi bahan ajar dan kuesioner respons mahasiswa. Hasil validasi yang
diperoleh dari validator ahli bahan ajar sebesar 88,42%, ahli materi sebesar 92,35%
praktisi lapangan sebesar 89,13%, dan respons mahasiswa sebesar 86,92%. Berdasarkan
hasil analisis maka bahan ajar sangat valid atau sangat baik digunakan untuk
pembelajaran matakuliah Pengelolaan Sumberdaya Alam.
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Peningkatan kualitas pendidikan dapat dicapai melalui peningkatan proses pembelajaran (Suhartoni, Osnal, & Mahfudz, 2016).
Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah pendidikan (Nurkholis, 2013) karena interaksi dalam
pembelajaran dapat menjadi sarana transfer keilmuan antara pendidik dengan peserta didik yang terstruktur dan terencana (Mukti,
2008) sehingga menjadikan peserta didik paham dengan materi pelajaran yang disampaikan. Peningkatan keefektifan
pembelajaran salah satunya dapat dilakukan dengan penggunaan bahan ajar oleh pembelajar sebagai sumber belajarnya.

Bahan ajar memiliki kontribusi tidak sedikit dalam kegiatan pembelajaran (Ellianawati, 2012). Hampir sebagian besar
kegiatan pembelajaran di berbagai tingkatan pendidikan menggunakan bahan ajar (Sungkono, 2003). Bahan ajar sangat diperlukan
untuk membantu pelaksanaan proses pembelajaran (Pannen, 2001; Zuriah, Sunaryo, & Yusuf, 2016), dan memperbaiki mutu
pembelajaran (Leksono, Syachruroji, & Marianingsih, 2015). Tanpa adanya bahan ajar, akan sulit bagi dosen untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Sadjati, 2012). Bahan ajar pada lingkungan pendidikan tinggi wajib disediakan, difasilitasi, atau dimiliki
oleh perguruan tinggi sesuai dengan program studi yang dikembangkan (UU RI No. 12, 2012).

Matakuliah Pengelolaan Sumberdaya Alam (PSDA) merupakan matakuliah yang ditempuh mahasiswa S1 program studi
Biologi Universitas Negeri Malang. Analisis kebutuhan mahasiswa dilakukan pada mahasiswa S1 Biologi UM yang telah
menempuh matakuliah Pengelolaan Sumberdaya Alam (PSDA) diperoleh data bahwa mahasiswa kesulitan memahami materi
yang diajarkan sebesar 72,22%. Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran kurang bervariasi 83,33%, serta sebesar
66,67% bahan ajar dinilai kurang memudahkan mahasiswa dalam memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil tersebut
solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan bahan ajar yang sesuai kebutuhan mahasiswa.

Pengembangan bahan ajar perlu dilakukan untuk menjawab atau memecahkan masalah ataupun kesulitan belajar
(Zunaidah & Amin, 2016). Kesulitan tersebut terjadi karena materi tersebut abstrak, rumit, ataupun asing (Ardiansyah,
Corebima, & Rohman, 2017; Jirana, Nur, & Nurmiati, 2015), maka dari itu untuk mengatasi kesulitan tersebut dikembangkan
bahan ajar yang dapat memudahkan mahasiswa dalam mempelajari materi yang dibelajarkan (Zuriah et al., 2016). Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar sebagai hasil pengembangan mampu meningkatkan hasil belajar (Harijanto,
2007; Setiyadi, 2017), pemahaman konsep (Kurniawan, Irawati, & Rohman, 2015), sikap siswa (Kurniawan et al., 2015), dan
berpikir kritis (Dahlia, Ibrohim, & Mahanal, 2018; Erawanto & Santoso, 2016; Kurniawan et al., 2015).
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METODE
Pengembangan bahan ajar mengacu pada pengembangan model ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari
tahapan analyze, design, develop, implement, evaluate (Branch, 2009). Subjek dalam penelitian ini yaitu validator ahli bahan ajar,
validator ahli materi, praktisi lapangan, dan mahasiswa S1 Biologi Universitas Negeri Malang. Pengumpulan data dalam
pengembangan bahan ajar menggunakan lembar validasi dan kuesioner respons mahasiswa. Analisis data dilakukan berdasarkan
hasil perolehan skor dari lembar validasi (ahli bahan ajar, ahli materi, praktisi lapangan) dan kuesioner respons mahasiswa.
Pemilihan alat evaluasi menggunakan analisis kuantitatif-kualitatif yang dijabarkan sebagai berikut.

Validasi Bahan Ajar
Pengukuran validitas bahan ajar dilakukan oleh validator ahli bahan ajar, validator ahli materi, dan praktisi lapangan.
Data hasil validasi bahan ajar dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut.
Skor Validitas :]umlah skor pada aspek yang dinilai x 100%

Jumlah total skor

Nilai yang diperoleh dari hasil validitas, kemudian dilakukan pengambilan keputusan berdasarkan kriteria validitas
bahan ajar.

Tabel 1. Kriteria Validitas

Kriteria Kriteria Validitas Tingkat Validitas
85,01—100% Sangat Valid Sangat baik digunakan
70,01—85,00% Valid Baik digunakan namun perlu revisi kecil
55,01—70,00% Cukup valid Boleh digunakan namun perlu revisi besar
40,01—55,00%  Kurang valid Tidak boleh dipergunakan
01,00—40,00% Tidak valid Tidak boleh dipergunakan

Kepraktisan Bahan Ajar
Pengukuran kepraktisan bahan ajar dilakukan dengan menggunakan kuesioner respons mahasiswa terhadap penggunaan
bahan ajar. Data hasil pengisian kuesioner respons mahasiswa terhadap bahan ajar dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut.
_ Jumlah skor pada aspek yang dinilai

Skor Kepraktisan = x 100%

Jumlah total skor

Nilai yang diperoleh kemudian dievaluasi berdasarkan kriteria respons mahasiswa (Tabel 2) dan kriteria kepraktisan
bahan ajar (Tabel 3).

Tabel 2. Kriteria Respons Mahasiswa

Respons Mahasiswa Kriteria
RS>85% Respons Sangat Positif
70%=<RS<85% Respons Positif
50%<RS<70% Respons Kurang Positif
RS<50% Respons Tidak Positif

(Sumber: Diadaptasi dari Yamasari, 2010)

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan

Kriteria Kategori Tingkat Kepraktisan
85,01—100% Sangat Praktis ~ Sangat praktis dipergunakan
70,01—85,00% Praktis Praktis dipergunakan

55,01—70,00% Cukup Praktis  Tidak praktis dipergunakan
40,01—55,00% Kurang Praktis  Tidak praktis dipergunakan
01,00—40,00% Tidak Praktis  Tidak praktis dipergunakan

(Sumber: diadaptasi dari Akbar, 2013)
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HASIL
Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar
Validasi dilakukan Ibu Dr. Endang Suarsini, M,Ked sebagai validator ahli bahan ajar. Aspek yang digunakan untuk
menilai bahan ajar, meliputi kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafisan. Hasil validasi oleh ahli bahan ajar disajikan pada
tabel 4.

Tabel 4. Rerata Skor Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar

No. Aspekyangdinilai Skor yang diperoleh  Rerata skor Skor Maksimal
1 Kelayakan Isi 25 4,16 6x5=30
2 Kebahasaan 20 5 4x5=20
3  Sajian 20 4 5x5=25
4 Kegrafisan 19 4,75 4x5=20
Total 84 95
Persentase 88,42%

Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Drs. Agus Dharmawan, M, Kes. Aspek yang digunakan untuk menilai validitas
bahan ajar, meliputi relevansi materi, keakuratan materi, kelengkapan sajian, kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran
yang terpusat pada mahasiswa, cara penyajian, kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar,
keterbacaan dan komunikatif. Hasil yang diperoleh dari validator ahli materi disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata Skor Hasil VValidasi Ahli Materi

No. Aspek yang dinilai Skor yang diperoleh Rerata skor Skor Maksimal
1 Relevansi materi 41 45 9x5=45
2 Keakuratan materi 18 45 4x5=20
3 Kelengkapan sajian 24 4.8 5x5=25
4 Kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat 22 4,4 5x5=25

pada mahasiswa
5 Cara penyajian 20 5 4x5=20
6 Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 14 4,6 3x5=15
dan benar
7 Keterbacaan dan kekomunikatifan 18 45 4x5=20
Total 157 170
Persentase 92,35%

Hasil Validasi Praktisi Lapangan
Validasi bahan ajar oleh praktisi lapangan dilakukan oleh Prof. Dr. Ir. Suhadi, M,Si. Aspek yang digunakan untuk menilai
validitas bahan ajar oleh praktisi lapangan, antara lain komponen kelayakan penyajian, komponen kelayakan isi, komponen
kelayakan bahasa, kesesuaian dengan sintaks pembelajaran. Hasil validasi bahan ajar oleh praktisi lapangan disajikan pada tabel
6.

Tabel 6. Rerata Skor Hasil Validasi Praktisi Lapangan

No. Aspek Penilaian Skor yang diperoleh Rerata skor Skor maksimal
1 Komponen Kelayakan Penyajian 20 4 5x4=20
2 Komponen Kelayakan Isi 32 35 9x4=36
3 Komponen Kelayakan Bahasa 18 3,6 5x4=20
4 Kesesuaian dengan sintaks pembelajaran 12 3 4x4=16
Total 82 92
Persentase 89,13%

Hasil Respons Mahasiswa terhadap Bahan Ajar yang dikembangkan
Pengukuran kepraktisan bahan ajar dilakukan dengan menggunakan kuesioner respons mahasiswa. Mahasiswa yang
menjadi subjek dalam penilaian yaitu 17 mahasiswa yang telah menempuh matakuliah PSDA. Hasil respons mahasiswa terhadap
bahan ajar disajikan pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Respons Mahasiswa terhadap Bahan Ajar yang dikembangkan

Respons Mahasiswa Frekuensi Kriteria
RS > 85% 13 Sangat positif
70%=<RS< 85% 4 Positif
50%<RS<70% 0 Kurang positif
RS < 50% 0 Tidak positif
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil validasi bahan ajar oleh validator ahli bahan ajar skor yang diperoleh sebesar 88,42%. Skor tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan tergolong dalam kategori sangat valid atau sangat baik untuk digunakan.
Komentar dan saran yang diberikan, meliputi (1) perlu ada daftar gambar & daftar tabel, (2) bacaan pada lembar kerja perlu ada
sumber dan tahun, (3) kesalahan penulisan nomor tabel, dan (4) tujuan diubah menjadi poin-poin. Saran dan komentar dari
validator digunakan untuk merevisi bahan ajar yang telah dikembangkan. Adapun hasil yang diperoleh dari validasi bahan ajar
oleh ahli materi sebesar 92,35%, yang artinya bahan ajar tergolong dalam kriteria sangat valid atau sangat baik dipergunakan.
Komentar dan saran yang diberikan, meliputi (1) perlu tambahan kajian teori dalam bahan ajar, (2) materi lebih dijabarkan lagi,
dan (3) bahan ajar cukup baik namun perlu sedikit revisi.

Hasil yang diperoleh dari validasi bahan ajar oleh praktisi lapangan yaitu sebesar 89,13 %, artinya tergolong dalam
kategori sangat valid atau sangat baik untuk digunakan. Komentar dan saran yang diberikan oleh validator (1) gambar dalam
bahan ajar perlu dilengkapi, (2) petunjuk penggunaan dijelaskan lebih rinci untuk mempermudah dosen dalam menggunakannya,
dan (3) beberapa ditemukan kesalahan dalam pengetikan. Berdasarkan hasil respons mahasiswa, data yang diperoleh
menunjukkan bahwa 13 mahasiswa merespons sangat positif, dan empat mahasiswa merespons negatif. Respons mahasiswa
terhadap bahan ajar diperoleh rerata persentase sebesar 86,92%. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar sangat positif atau
sangat baik digunakan untuk pembelajaran matakuliah Pengelolaan Sumberdaya Alam.

Bahan ajar memiliki peran penting bagi dosen dan mahasiswa (Leksono et al., 2015). Peran bahan ajar bagi dosen
digunakan untuk mengarahkan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran sekaligus subtansi kompetensi yang seharusnya diajarkan
kepada mahasiswa (Majid, 2012). Dosen akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran apabila tanpa
disertai bahan ajar yang lengkap (Sadjati, 2012). Begitu pula bagi mahasiswa, tanpa adanya bahan ajar mahasiswa akan mengalami
kesulitan dalam belajarnya (Jirana et al., 2015). Bahan ajar dalam konteks pembelajaran merupakan salah satu komponen yang
harus ada karena bahan ajar merupakan suatu komponen yang harus dikaji, dicermati, dipelajari, dan dijadikan bahan materi
yang dikuasai oleh mahasiswa sekaligus memberikan pedoman untuk mempelajarinya (Harijanto, 2007).

SIMPULAN
Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan, yakni (1) kelayakan bahan ajar yang dikembangkan
berdasarkan penilaian oleh validator ahli bahan ajar, ahli materi, dan praktisi lapangan memperoleh predikat sangat valid atau
sangat baik untuk digunakan, (2) kepraktisan bahan ajar berdasarkan respons mahasiswa menunjukkan bahwa bahan ajar sangat
positif atau sangat praktis digunakan untuk pembelajaran matakuliah Pengelolaan Sumberdaya Alam. Penelitian pengembangan
ini dapat dilakukan dengan melanjutkan uji keefektifan bahan ajar dalam meningkatkan berpikir kritis mahasiswa dan sikap
konservasi mahasiswa.
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